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ARSTRACT

The jwclation of soll microorganism producing antibiotics found in soil
sample al the "Cunung Padang” West Sumatera have been conducted, by
inoculating the diluted sample inte Nutrient Agsr snd Potato Dedrose Agur
media.

Eventually three colonies of microorgansm which proeduce some
substances that inhibit the growth of other  microorganism in their
sorrounding, were Wentified as Gram negalive baeil, Penicllfium sp. anc
Aspernlius 5.

PENDAHULUAN

Prevalensi penyakit infeksi di Indonesia masih meoduduks urutin
teratas, sehinggs dibutuhkan biaya penangpulangan yang relatif besar
terutama uniuk pengadaan obat-obat dast golongan antibiotika (Sukandar,
E.Y., 1987, Dhanuetirte,H., 19587}, Padabal Indonesta sendisi punya potensi
dan kaya akan sumber alam untuk memproduksi bahan baku antibiotika
tersebut. Kekurangmampuan Indooesia dalam hal pengadaan bakan hako
antibionka ini disebabkan penelitiun yang intensid kearah ity belumlish
hanvak dilakukan, Dilain pihak, negera-negara maju seperti Amenka
Serikat, Jerman dan Jepang sudah lama melakekan penslitian yang intensil
untuk pengadaan bahan baku antibictika ini, Teroyala hampir semua an-
tibiotika yang tclah ditemuokan saat ini dikasilkan oleh mikeoba tanab, yaiu
gnlongan actinomycsies, jamur dan bakien (Sukandar B, 1987, Dhanutir-
to H L9 T Adexander M. 1987 Crueger, W, 1984, Hemzainl E.5,,1987].

Pada dacrah hutan pegunungan banvak iertimbun dedaunan, hewan
hewan yang mati dae sisa berbagat bahan organik lainnya. Di dalam tanab
mikroha berperan penting dalam proses dekomposisi bahan- bahan organik
terschut. Karsna begite padatnya populasi mikroba di dalam tanah, akan
4



legjadi persiingan. Untuk mempertahankan dii dar serangan mikroba lain
bizsanya suatu mikroba akan memproduksi zat toksin vang dapat membunuh
dan atay menghambal pertumbuban mikroba kain disekitarnya. Zat toksin
vang dihasilkan oleh mikroba tersebut dikenal dengan antiheintika (Hem-
zairil ES 19EY Relm, H.J 1983, Morms J.R_ 19813,

Bertitik rolak dari kal di atas terutama untuk me nggall sumber alam
lndonesia untuk pengadaan bakan baku antibictika ataupun mencart an-
tibiatika baru maka menarik oatuk dilakukan peneiitian pendahiluan ten-
lang penapisan mikroba tanah penchasil sntibiotika d Berbaral kawssin
hutan di Indonesia yang baovak mengandung populasi mikeoba, Pada
pencliian mi dicaba unruk mengisitlast bakierd dan jamur tanah penghasil
antibiotika di kawasan CGiunung Padang Sumarers Harat,

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memecahkan persoalan pem-
bangunan dibidang kesehatan terutama dalam pengadaan bahan baky an-
tibiotika vetuk mengobali berbagai peayakit wnlekst, agar ketergantungan
akan bahan baku anliboitika kepada negara lain dupat dikurang alau
ditiadakan.

METODOLOGI PENELITIAN

i, Alut dan Bahan

L) Adat-alal gelas (hesipa cawan petei, test labe, pelas ukur, beker alas,
erleameyer, deg gelas dan obyek gelas), suoclave, inkubator, lemari os,
mikroskop, Specironic 20 dan alat lain vang sering digunakan di
Laboratorium mikrohinlog,

2). Bahan-bahan bercpa medinvm  perbenthan Sutrizn Agar {Oxoid),
Polalos Dextrose Agar (Difeo), Mutrent Bratk {Oeotd ), TSIA {Oxoid),
Simon sitrat (Oxaid ), Larwtan NaCl hisiologis steril (Otsuka), Air suling
steril dan beberapa zal untuk et

b. Prosedur Penclitian

L1 Pengambilan sampel kelapancan
Sumpel diambil secara acak i 20 lokasi dengan kedabaman 10 - 15 o
dari permukaan tanah.
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2). Pengerjaan sampel di lahoratorium

Pengerjaan sampel tapab i laboratorium dilakukan secara ascptis.
Masing-masing sampel tanah dibersihkan dari partikel-partikel kasar,
diaduk homogen, lalu dilakukan peoapisan dengan larutan Bsiologes
<eril mulai 1% 10" od 1 X 107, Semua hasil penapisan tersebut ditanam
masine-masing 5,3 ml dalam medium padat Nutrieol Agar (MNA) dan
Potato Dekstrose Agar (PDA) selama 2 sampai 7 hari. Sclama masa
inkuhasi sctiap harinya dilakukan mengamatan pada petri yang man:
dijumpai koloai vang mempunyai daerah hallow {bening) schagai pertan-
da dihasilkannya antibiotika. Koloni yang mempuoyai dacrab haliow
trsebut dilakukan pemurnian berulang-ulang sampai didapatkan biakan
murni. Biakan yang sudab murnt dilakukan identifikasi yang melipun
pengamatan morfologl keloni, pewarnaan dan mortilitas sel serla
heberaps reaksi hiokimia lainnya.

Aktifitas antibiotika vang dihasilkan olel mikroba dengan umr hizkan
3-7 hari dulam medium cair Jilakukan terbadap 3 mikeoba uji yaits
Bacitfs corews (wakil bakieri Gram positif), Enferobachier aerogenss
{wakil bakren Ciram negatify dan Rhzepus sp. (wakil jamur), Pengujian
dilakukan dengan metode defusi agar sistem samur. Besarya diameter
dacrah hambatan terhadap miksobe up merupakan akiifitas antibiotika
vang diuji.

HASIL DAN DISKUSI

Setelah dilakukan penapisan mikroba dari sampel tanah yang dizmbil
dari daerah kawasan Gunung Padang Sumatera Barar diperoleh tiga bentuk
kolomi bakter dan jamur vang menghasilkan antibotika yang ditenjukkin
dengan adanva daerah bening (Hallow zone} di sekeliling kolon terscbut.
Dacrah bening vang terbentuk ini ditndikasikan bahwa baktert dan jamur
lersebut mengeluarkan zat wksik (antibiotika) ke dalam mediwm yang dapal
menghalangl atay membunch mikroba sckitaroya {(Hem:
mirl E.S, 1987 Akmal 1993).

Dalam melakukan pembiakan bakteri dan jamur tanah untuk solasi
ini hanya menggunakan medium Potato Dextrose Agar dan Nutnient Agar,
karena kedua medivm ini merupakan medium yang umum untuk perium-
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buhan jamur dan bakteri, disamping it mikroba tanah yang akan ditapis
belem diketahui jenisoya sehingga eukup digunakan mediom umam saja
{Akmal Cs 193],

Hasil kerja penapisan peodahuluan ternyata perturmbuban yang baik
ontuk melibuat I:Lmrah bening disckitar koloni mikroba tersebut adalah pada
pemipisan 107, dimana pada konsentrasi tersebut terlihar jelas adanya
beberapa kn]nm bakteri dan jamur yang mempunyai daerah bening di-
sekelilingnya. Untuk pengerjaan sclanjutnya hanya dipakan penipisan 10

Pemurnian bakteri dan jamur ini perlu dilakukan berulang-ulang agar
diperoleh hasil bizkan yang betul-betul murn:. Setclah diperoleh kultur
murnl yang disimpan di dalam hiakan agar miring dan diremajakan setiap
minggy, kemudian dilanjutkan identifikasinya.

Dari hasil identifikasi dengan pengamatan secara makroskopis
melihal penampilan koloni (hentuk kolond, tepian koloni, elevasi kolond,
permukaan koloni dan warna koloni) dan dilanjutkan dengan pemeriksaan
secars mikroskopis baik secara segar maupun dengan pewirnaan lermoyata
dua koloni merupakan golongan jamur dan satu keloni golongan hakteri.

Tabel 1 : Pengamatan Kolonl Rakteri dan Jamur

Penghasil Antibiotika
Yang Dizmati
Kode
Biakan |Bentuk I Tepien Elevasi Pereukaan Harna
Kaloni Koleni Eclons Ealeni E@aleny
a-7 Trdak Baroobak | Geparti ldak rata |Putin ke
Teratur Towmbss 1 meraban
B—& Eowmpleks| Sepsrti |Berbuklt Tidak rata| Hijau
Beriang Buram Lt
Baperti |Fertukit Tidak rata
u_
= Eowmplaks Benang Hltas




Untuk golongan jamur setelah pemeriksaan secarn makroskops
(penampilan koloni) maupun secara mikroskopis preparat segar dan diban-
dingkan dengan beberapa literatur ternvata kedua golongan jamur tersebat
masing-mising Peniciliium sp. dan Smeptoarvces sp. {Tabel 1T dan Tabe] ).

Tabel } : Peogamatan Mikroskopls Bakteri dan Jamor
Penghasil Antiblotika

: Imets-
Ti akan Fengamatan Mikroskapls Vitas Eotorangan

sl bentuk batang jarang,. |agak (Benkuk
=" tunggal ; berkelomspok moktil |Satang

dan tidak bhesraturan Gram negatif

hyta Dersekat, aycelive Fenicilliun |
T D—-a bercatang danm konidis o [Eidak di-
uniseriat Lakubkan]
Hifes aeperil gkar [(Flzo- fzporpiunlus
3 o=2 idl, sporanglofor atolon, = |tadak dr=
Jni.g.-gis,pn tidak bersekat Lakukan]

Untuk gelongan bakieri dilanjutkan dengan pewiarnaan Gram,
ternyata termasuk golongan bakteri berbentuk batang Gram negatif (Tabel
2i. Kemudian dilanjulkan lagi dengan pengijian secirs binkimia dengan
TS1A, Agar setelab padat, Simon sitral ternyata menunjukkan reaksi positil
terhadap ketiga indikator tersebul (Tabel 3), Dari pengamatan secara mak-
roskopis (penampilan koloni) dan mikroskopis (pergerakan, pewarnaan)
sorta uji biokimizova, koloni bakieri hanya bary bisa dilaporkan termasuk
gnlongan CGiram negatif berbenotuk batang.

Drari hasil uji akeivitas antibiotika yang dibasilkan oleh bakter: dan
jamur hasil solasi dengan menggunakan mikroba indikator Enterobacter
gerogenes., Bacillus serees dan Rhyzopus sp., teroyata antibiotika dari bakien
hasil izolasi punya akivitas sedang terhadap Enterobacier arropenes dan
aktivitas lemah terhadap Bacillus sereus dan Rhyzopus sp. Antibiotika dari
FPeniciifium sp. punya akindtas lemah lerhadap Enserohbacter gerogenes, aku-
vitas kuat terbadap Bacillus sereus dan tidak punya aktivitas terhadap
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Tabel 3 : Identifikasi Biokimia Bukteri don Jamur
Penphasil Autibiviika

T
Eriim rsim
sl Alk s | H S i

| A= + - = r ®
1

Foierangan ©
TSLA I riplz Sogar lron Agar
Bz Simmon Sitrat

85 o Bemi Solid
Ad+) o Terbentubays asem, Jeteadan dengan perubahan warna
+ o indikaier fenel mecah menjadi kuning

Alk {0 Medivm bersifar basa

Al Adanyie i {gelembong

M2 Adanva warm kitem pads mediom TS[A

LT Ferpaiinyz peruludin warnas indikator biru bromtimol dar

pau menjadi birg
BT Perjadusva pergcrakan

Tabel £ Uji Aktefitas Antibictikes dari Bakteri dao Jumur
Hassil Isolisi Terhadap Beberapa Mikrooa Indikator

E.orcdar | Hata-rata Diameter Masoatan | ma )
M, (1 akar 3
F. aprogenes b. merpus I Rhvzopus =g,

i T 2 o !
b 1| A=z 17,0 R .2
[ 2| B=a o, 2 17,00 9,0

3 hi LS5, 35 | 11, 35 oG
KE[ET&ILE::H
Alktifitas kuat o dhamerer hamhatan > (mm)



Alktifiras scdang ¢ diameter hambatan 10 = 20 {mm)

Akoficas lemah ¢ diameter hambatan = 6 - 0 [
Tidak ada aktifitas  : dizmeter hambatan 0 imm}
diameter sumur : diameter hambatan f [ rm)

Rhyzopus sp. Antihiotika dari Aspergaie ip. punyi aktivitas sedang terhadap
Enrerabasicr aerogenes dan Bacilfus sereus dan tidak punya ais ivitas lerhadap
Riyzapus sp. {Tzbei 4.

Karena penclitian ini bary tingkat pendabuluan maka perlu dilan-
jutkan lagi identifikasi sampal didapatkan spesicsnoya.
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